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ABSTRAK

Sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan perlu memenuhi tiga kriteria
utama, yaitu keselamatan, kesehatan dan kenyamanan. Namun dalam kenyataannya
sebuah lingkungan sekolah. dapat mengalami gangguan kenyamanan, misalnya
kebisingan yang disebabkan aktivitas lalu lintas kendaraan. Lingkungan yang
tenang dan nyaman sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar agar
konsentrasi siswa dalam menerima materi pelajaran tetap terjaga. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebisingan lalu lintas dan konsentrasi belajar
terhadap perolehan hasil belajar siswa dan efektivitas penggunaan ' software
Euterpee sebagai instrumen pengukur tingkat kebisingan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode
Penelitian Deskriptif (Analitik) dengan desain korelasional. Pemilihan sampel
penelitian adalah pada kelas dengan tingkat kebisingan tertinggi dari enam ruang
kelas pada area depan sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
pengukuran tingkat kebisingan, angket dan daftar hasil belajar siswa. Pengukuran
tingkat kebisingan dibagi ke dalam tiga fase pengukuran yaitu fase | (07.00-
09.30WIB); fase 1l (09.45-12.00 WIB); dan fase 111 (12.30-15.00 WIB), dan dilihat
juga perolehan hasil rata-rata ulangan siswa pada ketiga fase tersebut.

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, hipotesis penelitian-yang diajukan
terbukti. Terdapat pengaruh yang signfikan antara kebisingan- lalu lintas dan
konsentrasi belajar terhadap perolehan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat pada
perbedaan skor konsentrasi dan hasil belajar siswa berdasarkan letak tempat duduk
siswa dalam kelas. perolehan hasil belajar pada fase | lebih baik dibandingkan dua
fase lainnya. Diperoleh temuan lain bahwa tingkat kebisingan pada area depan
sekolah rata-rata sebesar 60 dB dan pada ruang kelas sebesar 71,5 dB, dengan
kondisi tersebut perlu dibuat beberapa strategi penanganan kebisingan. Sedangkan
berdasarkan hasil pengukuran diketahui software Euterpee memiliki perbedaan
pengukuran sebesar 16% dari instrumen SLM, dan efektif digunakan sebagai
instrumen sekunder pengukuran kebisingan.

Kata Kunci: kebisingan lalu lintas, konsentrasi belajar, hasil belajar siswa

Ibnu Candra Triwibowo, 2013

Pengaruh Kebisingan Lalu Lintas Terhadap Konsentrasi Belajar Dan Implikasinya Dalam Hasil
Belajar Siswa Pada Lingkungan Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Bandung

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



